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Pendahuluan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa hal :

Strategi yang digunakan di SDIP
Ar — Rasyiid dalam penguatan
pendidikan karakter religius
pada pembelajaran bahasa
indonesia

Fungsi umum pendidikan yang
menjadikan anak berkaakter,
terutama pada karakter religius

Kemudian pentingnya karakter
religius pada pembelajaan
bahasa Indonesia di Sekolah

Dasar Islam
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Bagaimana strateqi
menguatkan karakter guru dalam
mandiri di kelas Il SDN penguatan karakter

Leminggir dalam —— —— mandiri di kelas Il SDN

pembelajaran di
masa PPKM?¢

Leminggir dalam
pembelajaran di
masa PPKMe
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Metode

SUBJEK PENELITIAN
-Guru Kelas IV
-Siswa Kelas IV

JENIS PENELITIAN
Kualitatif Deskripsif

TEKNIK ANALISIS DATA

Reduksi data, Penyajian Data,
dan Penarikan Kesimpulan

TEKNIK PENGUMPULAN DATA PENGECEKAN KEABSAHAN DATA
Teknik Observasi, -Trianggulasi Teknik
Wawancara,dan Dokumentasi -Trianggulasi Sumber
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Hasil

Bagaimana penguatan karakter religius dalam Bagaimana strategi dalam penguatan karakter
pembelajaran bahasa Indonesia di SDIP Arrosiid? religius dalam pembelajaran bahasa Indonesia Di
SDIP Arrosiid?

* Optimalisasi Kerjasama Sekolah Dengan
Orangtua
* Penanaman Nilai Karakter Pada Aktifitas
‘ Pembelajaran
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Pembahasan

Bagaimana penguatan karakter religius dalam pembelajaran Bagaimana strategi dalam penguatan karakter religius dalom
bahasa Indonesia di SDIP Arrosiid? pembelajaran bahasa Indonesia di SDIP Arrosiide
Penguatan ini tidak hanya dikuatkan melalui kegiatan ® Optimalisasi kerjasama sekolah dengan orangtua. Sesuai
intrakurikuler (pembelajaran) namun SDIP Arrosyiid juga dengan pernyataan seorang peneliti bahwa orang tua
menunjangnya dengan adanya kokurikuler (penunjang sebagai lingkungan pertama dan utama dimana anak
pembelajaran). berinteraksi sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinya
. . : . disinilah dimulai suatu proses pendidikan. Sehingga orang tua
Dimana hal .’rersebu’r sesuai dengqn Hal diatas sesuai dengan berperan sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Lingkungan
Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Dasar an Menengah keluarga juga dikatakan lingkungan yang paling utama,
nomor : 097/D/HK/2019 tentang Pedoman Teknis karena sebagian besar kehidupan anak di dalam keluarga,
Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan Karakter Pada sehingga yang paling banyak diterima anak adalah dalam
Satuan Pendidikan Formal pada Pasal 12 ayat (a). Namun keluarga.

pada indikator ini tidak melalui ektrakurikuler, hanya 2 saja

yaitu infrakurikuler dan kokurikuler. Dan juga didukung oleh ® Penilaian nilai karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Pusat Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan Sekretariat Jendral Dengan memberikan contoh kepada siswa, guru tidak
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada Konsep dan berhenti memberikan contoh bagi siswa setiap saat. Dalam
Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) cetakan setiap kegiatan pembelajaran, guru memberikan contoh
kedua tahun 2017. Haloman 13 kedisiplinan siswa dengan mematuhi waktu pembelajaran

berlangsung. Guru juga memberikan contoh komunikasi.
Gunakan bahasa yang sopan dan sapa saat komunikasi
dimulai
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Temuan Penting Penelitian

Penerapan yang mengacu pada indikator penguatan karakter mandiri di kelas IV SDIP
Arrosyiid, terbukti bahwasannya yang paling sering dilakukan adalah enam indikator, yaitu
Cinta damai , persahabatan, dan ketulusan; Toleransi (menghargai perbedaan dan
kepercayaan agama); Teguh pendirian; Kerja sama antar pemeluk agama dan
kepercayaan; Tidak memaksakan kehendak; dan Mencintai lingkungan Hal tersebut
dilakukan guru menggunakan model pembelajaran yang digunakan critical thinking dan
problem solving. Selain itu, guru juga menggunakan dua strategi pertama, optimalisasi kerja
sama dengan orangtua dan penanaman karakter religius pada setiap aktifitas pembelajaran
bahasa Indonesia.
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Manfaat Penelitian

1. Dapat mengetahui bagaimana penguatan karakter religius
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SDIP Arrosiid

2. Dapat mengetahui bagaimana strategl dalam penguatan
karakter religius dalam pembelajaran bahasa Indonesia di

SDIP Arrosiid
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